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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Pada bab ini akan menguraikan pendekatan dan metode penelitian, definisi 

operasional variabel penelitian, pengembangan instrumen penelitian, subjek 

penelitian, tahap penelitian, dan teknik analisis data. 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 

dengan penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang menggambarkan keadaan 

yang tengah berlangsung (Furqon, 2009:11). Pendekatan kuantitatif dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan angka-angka secara numerikal  mengenai hubungan 

pola asuh orang tua terhadap kecakapan siswa kelas X SMA dalam mengatasi 

masalah (problem solving) di SMA Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 

2012/2013 serta perbedaan kecakapan problem solving siswa berdasarkan pola asuh 

orang tua yang telah dipersepsikan menurut siswa kelas X SMA  Plus Muthahhari 

Bandung Tahun Ajaran 2012/2013.  

  Kedua variabel yang telah dideskripsikan tersebut, kemudian dilakukan 

penelitian dengan menggunakan langkah-langkah: (1) studi pendahuluan; (2) uji 

instrumen (angket); (3) analisis data instrumen (angket). Dalam studi tersebut, 

peneliti menggunakan nonprobability sampling dengan kategori sampling jenuh yang 

berkapasitas kurang dari 30 orang. Alasan peneliti menggunakan sampel ini bahwa 

partisipannya sesuai untuk diteliti, bersifat representatif dan dapat digeneralisasikan 

dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil, sehingga dapat memberikan informasi 

berguna untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hipotesis.  
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B. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian, terdapat tiga 

variabel utama dari penelitian ini, yaitu peranan pola asuh orang tua sebagai variabel 

independen (bebas) terhadap kecakapan siswa dalam mengatasi masalah (problem 

solving) disebut sebagai variabel dependen (terikat). Definisi operasional ini dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Pola Asuh  

Dalam penelitian ini, pola asuh dapat didefinisikan sebagai cara orang tua 

dalam menjaga, mendidik dan merawat anak sebagai tanggung jawab yang dilakukan 

orang tua melalui berbagai macam penanaman agama, budaya, dan  kecakapan (skill) 

yang diukur melalui persepsi remaja yang berperan sebagai siswa-siswi kelas X SMA 

Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 atas perlakuan sehari-hari yang 

diterimanya di dalam kehidupan remaja. 

Berdasarkan latar belakang kehidupan keluarga, pendidikan, pengalaman, 

kepentingan serta pengasuhan, setiap orang tua akan membentuk pola asuh yang 

berbeda dalam mendidik anaknya. Pola asuh ini dapat dikategorikan menjadi tiga, 

yaitu : (a) pola asuh otoriter; (b) pola asuh demokratis; dan (c) pola asuh permisif.  

Pola asuh otoriter dapat diartikan sebagai cara orang tua dalam mendidik, 

menjaga, dan merawat anak dengan cara memaksa anak-anak untuk patuh pada nilai-

nilai mereka, serta berusaha membentuk tingkah laku anak sesuai keinginannya.Ciri 

dari pola asuh ini yaitu munculnya sikap  (1) over protection (terlalu melindungi) 

atau mengekang keinginan anak,  (2) unjuk kuasa dengan senantiasa memaksakan 

kehendak orang tua untuk dipatuhi oleh anak, (3) adanya domination (dominasi) yang 

kuat,  serta (4) punitiveness/overdiscipline (terlalu disiplin) dengan menunjukkan 

tegas dan  senantiasa memberi hukuman pada anak. 

Pola asuh demokratis dapat diartikan sebagai cara orang tua dalam mendidik, 

menjaga, dan merawat anak dengan sikap saling memberi dan menerima serta 

mendorong anak saling membantu, bekerja sama dan bertindak secara obyektif. Ciri 
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dalam pola asuh  ini ditandai dengan (1) acceptance (penerimaan) dengan cara 

memberikan hubungan yang hangat dan saling berdialog secara respek terhadap anak,  

(2) authoritative (berwenang) dengan cara menerapkan pengawasan tegas atas 

perilaku anak, tetapi juga menekankan kemandirian anak, serta  (3) bina kasih dengan 

cara menerapkan  sikap mau mendengarkan keluhan-keluhan dan pendapat anak-

anaknya serta selalu memberikan alasannya kepada anak. 

Pola asuh permisif dapat diartikan sebagai cara orang tua dalam mendidik, 

menjaga, dan merawat anak melalui kebebasan  sebesar-besarnya yang diberikan 

kepada anak untuk mengatur dirinya sendiri tanpa melibatkan pengawasan  dari orang 

tua maupun campur tangan orang tua dalam mengaturnya.  Ciri dari pola asuh ini di 

antaranya (1) permisif positif seperti permissiveness (pembolehan yang sifatnya 

toleran) ,dan  (2) permisif negatif seperti rejection (penolakan), dan (3) submission 

(penyerahan). 

Beberapa  macam  pola asuh tersebut  dapat dijadikan sebagai komponen,  

pengembangan sub, serta indikator dalam  membimbing kecakapan pribadi remaja di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Pola Asuh Otoriter meliputi sub pola perlakuan: (1) over protection (terlalu 

melindungi), dengan indikator: (a) memberikan bantuan kepada remaja secara 

terus-menerus, meskipun remaja sudah mampu; dan (b) mengawasi kegiatan 

remaja secara berlebihan;  (2) unjuk kuasa dengan indikator memaksakan 

kehendaknya untuk dipatuhi remaja  meskipun sebenarnya remaja  tidak dapat 

menerimanya; (3) domination (dominasi) dengan indikator mendominasi anak; 

(4) punitiveness/overdiscipline (terlalu disiplin) dengan indikator: (a) mudah 

memberikan hukuman; dan (b) menanamkan kedisiplinan secara keras. 

b. Pola Asuh Demokratis meliputi sub pola perlakuan : (1) acceptance (penerimaan) 

dengan  indikator : (a) memberikan perhatian dan cinta kasih yang tulus kepada 

remaja; (b) mengembangkan hubungan yang hangat dengan remaja; (c) 

berkomunikasi dengan remaja secara terbuka dan mau mendengarkan 
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masalahnya; (2) authoritative (berwenang) dengan indikator: (a) menerapkan 

kendali yang tegas atas perilaku remaja; (b) menekankan kemandirian dan 

individualitas remaja; (3) bina kasih dengan indikator mendidik dengan 

senantiasa memberikan penjelasan yang masuk akal terhadap setiap keputusan 

dan perlakuan yang diambil oleh remaja. 

c. Pola Asuh Permisif di dalamnya terdapat sub pola perlakuan: (1) permisif positif 

seperti permissiveness (pembolehan yang sifatnya toleran) dengan indikator: (a) 

memberikan kebebasan untuk berpikir atau berusaha; (b) toleran dan memahami 

kelemahan remaja; (c) cenderung lebih suka memberi sesuatu yang diminta 

remaja daripada menerima;  dan (2) permisif negatif seperti rejection (penolakan) 

dengan indikator: (a) kurang mempedulikan kesejahteraan remaja; (b) 

menampilkan sikap permusuhan atau dominasi terhadap remaja; dan  (3) 

submission (penyerahan) dengan indikator: (a) senantiasa memberikan sesuatu 

yang diminta remaja; (b) membiarkan remaja berperilaku semaunya. 

 

2. Kecakapan Mengatasi Masalah (Problem Solving) 

Kecakapan mengatasi masalah (problem solving) merupakan cakupan dari 

kecakapan berpikir yaitu kecakapan yang menggunakan pikiran/rasio kita secara 

optimal. Pengertian kecakapan mengatasi masalah (problem solving) merupakan 

kemampuan yang memungkinkan siswa kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013 untuk menemukan jalan keluar dalam menghadapi setiap 

hambatan atau permasalahan yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari.   

Pemecahan masalah yang baik tentu berdasarkan informasi yang cukup dan 

telah diolah dan dipadukan dengan hal-hal lain yang terkait.  Pemecahan masalah 

memerlukan kreativitas dan kearifan. Kreativitas bertujuan untuk menemukan 

pemecahan yang efektif dan efisien, sedangkan kearifan diperlukan karena 

pemecahan harus selalu memperhatikan kepentingan berbagai pihak dan lingkungan 

sekitarnya.   
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Untuk mengatasi masalah, indikator yang harus dituntut dalam kecakapannya 

ialah: (a) kemampuan memahami kata dalam konteks permasalahan; (b) kemampuan 

memberikan solusi berdasarkan pertimbangan asumsi masalah; (c) kemampuan 

memecahkan masalah dengan menerapkan sebuah strategi; (d) kemampuan 

menyelesaikan masalah secara sistematis; dan (e) mengevaluasi strategi pemecahan 

masalah berdasarkan prosedur yang telah dilakukan. 

 

C. Pengembangan Instrumen Pengumpul Data 

1. Kisi-kisi Instrumen Pengumpul Data 

     Kisi-kisi instrumen pengumpul data yang dirancang dalam penelitian ini 

adalah dalam bentuk angket yaitu: (a) angket pola asuh orang tua menurut persepsi 

remaja dan (b) angket pengungkap untuk mengukur kecakapan problem solving 

siswa. Bentuk skala yang digunakan pada angket pola asuh adalah skala Semantik 

Diferensial, yaitu skala kategoris yang digunakan untuk mengukur sikap, hanya 

bentuknya tidak pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam satu garis 

kontinum. Responden dapat memberi jawaban, pada rentang yang positif sampai 

negatif. Hal ini tergantung pada persepsi responden kepada yang dinilai (Sugiyono, 

2012:140).  

Adapun pola penyekoran pada skala Semantik Diferensial dibagi menjadi dua 

item yaitu pada item positif dan negatif dengan skala 1 sampai 5 dengan skala 

penilaian sebagai berikut. 

Pada aspek otoriter maka perhitungan skalanya ialah sebagai berikut. 

                                                Demokratis 

                         Permisif                                                Otoriter 

                                                

Garis Kontinum 

 

Pada aspek demokratis maka perhitungan skalanya ialah sebagai berikut. 

1 2 3 4 5 
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                                                        Otoriter  

 

                        Permisif                                              Demokratis 

                                                

 

Garis Kontinum 

 

Sedangkan pada aspek permisif maka perhitungan skalanya ialah sebagai 

berikut.                                    Demokratis 

                            Otoriter                                               Permisif 

                                                

Garis Kontinum      

 

Berikut disajikan kisi-kisi instrumen persepsi pola asuh orang tua pada tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua 

No. Komponen Sub 

Komponen 

Indikator 

    Item 

  +   - 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Asuh 

Otoriter 

 

 

 

 

 

 

Over Protection  

(Terlalu Melindungi) 

a. Memberikan bantuan 

kepada remaja secara 

terus-menerus, 

meskipun remaja 

sudah mampu. 

1 2 

b. Mengawasi kegiatan 

remaja secara 

berlebihan. 

3 4,5 

 

Unjuk Kuasa 

Memaksakan 

kehendaknya untuk 

dipatuhi remaja 

meskipun sebenarnya 

remaja tidak dapat 

menerimanya. 

6,7 8 

Domination  

(Dominasi) 

Mendominasi remaja 9 10 

1 2 3 4 5 

1 2     3 4 5 
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  Pola Asuh 

Demokratis 

Punitiveness/Overdiscipline 

(Terlalu Disiplin) 

 

a. Mudah memberikan 

hukuman  

11 - 

b. Menanamkan 

kedisiplinan secara 

keras. 

12,13, 

14 

- 

 

 

2. 

 

 

 

 

Acceptance 

 (Penerimaan) 

a. Memberikan kasih 

yang tulus kepada 

remaja. 

15,16 17,18 

b. Mengembangkan 

hubungan yang 

hangat dengan 

remaja. 

19,20, 

21,22 

   - 

c. Berkomunikasi 

dengan remaja secara 

terbuka dan mau 

mendengarkan 

masalahnya 

23,24 25 

 

Authoritative  

(Berwenang)  

a. Menerapkan kendali 

yang tegas atas 

perilaku remaja  

26 27 

b. Menekankan 

kemandirian dan 

individualitas remaja  

28,29 - 

 

Bina Kasih 

Mendidik dengan 

senantiasa memberikan 

penjelasan yang masuk 

akal terhadap setiap 

keputusan dan 

perlakuan yang diambil 

oleh remaja. 

30 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permissiveness 

(Pembolehan yang Sifatnya 

Toleran)  

a. Memberikan 

kebebasan untuk 

berpikir atau 

berusaha. 

32,33, 

34 

- 

b. Toleran dan 

memahami 

kelemahan remaja.  

35,36, 

37 

- 

c. Cenderung lebih 

suka memberi 

sesuatu yang diminta 

remaja. 

38 39 
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3. 

 

Pola Asuh 

Permisif 

        

 

       Rejection 

     (Penolakan)  

a. Kurang 

mempedulikan 

kesejahteraan remaja. 

41 40,42, 

43 

b. Menampilkan sikap 

permusuhan terhadap 

remaja. 

44,45, 

46 

- 

     

 

 

      Submission          

    (Penyerahan) 

 

a. Senantiasa 

memberikan sesuatu 

yang diminta remaja 

mereka. 

48 47 

b. Membiarkan remaja 

mereka berperilaku 

semaunya. 

49 50 

 

Untuk angket kecakapan mengatasi masalah (problem solving) menggunakan 

skala pengukuran Guttman, yaitu skala yang akan didapat jawaban “ya-tidak” 

(Sugiyono, 2012:139). Adapun skala penilaian untuk angket kecakapan problem 

solving ialah jika jawaban “ya” maka diberi skor satu dan jika jawaban “tidak” maka 

diberi skor nol dengan dua item yaitu item positif dan negatif. Kisi-kisi instrumen 

angket ini diuraikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Kecakapan Memecahkan Masalah (Problem Solving) 

Aspek Indikator 

Item 

+ - 

Kecakapan 

mengatasi masalah 

secara arif dan 

kreatif (creative 

problem  solving 

skill). 

a. Kemampuan memahami kata dalam 

konteks permasalahan. 

1,2 3 

b. Kemampuan memberikan solusi 

berdasarkan pertimbangan asumsi 

masalah. 

4,5 6 

c. Kemampuan mengatasi masalah dengan 7 8 
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 menerapkan sebuah strategi. 

d. Kemampuan menyelesaikan masalah 

secara sistematis. 

9 10 

e. Mengevaluasi strategi pemecahan masalah 

berdasarkan  prosedur yang sudah 

dilakukan. 

11 12 

 

2. Penimbangan Instrumen 

      Instrumen yang telah disusun selanjutnya ditimbang (judgement) oleh tiga 

orang ahli yaitu dosen yang memiliki pengalaman dalam lingkup yang diteliti dan 

berkualifikasi doktor dari Program Studi Bimbingan dan Konseling Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. Penimbangan dilakukan untuk 

memperoleh item angket yang layak pakai pada setiap item yang dikembangkan 

(sebanyak 50 pernyataan untuk angket pola asuh dan 12 pernyataan untuk angket 

kecakapan problem solving). 

     Penimbangan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen baik 

dari segi isi, konstruk, dan bahasa dengan kesesuaian aspek-aspek yang akan 

diungkap pada setiap item pernyataan. Ketiga penimbang tersebut ialah Bapak 

Dr.Amin Budiamin,M.Pd., Ibu Dr.Ipah Saripah,M.Pd.,dan Bapak Dr.Ilfiandra,M.Pd. 

Langkah berikutnya adalah melakukan uji keterbacaan item dengan dihadirkan siswa 

kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung sebanyak 4 orang yang terdiri 2 orang 

remaja laki-laki dan 2 orang remaja perempuan serta 1 orang guru. Total responden 

dalam uji keterbacaan ini berjumlah 5 orang. Setiap item pernyataan dapat dijadikan 

bahan masukan yang kemudian direvisi sesuai kebutuhan dan saran-saran penimbang. 

 Atas saran dari penimbang, maka berikut adalah kisi-kisi instrumen angket 

pola asuh setelah dilakukan revisi dari hasil uji kelayakan instrumen (judgement). 
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Tabel 3.3 

Hasil Judgement Kisi-Kisi Angket Pola Asuh 

No Kesimpulan No Item 

1 Memadai 

2(1), 6(2), 7(3), 9(4), 14(5), 15(6), 16(7), 

18(8), 19(9), 21(10), 22(11), 24(12), 

25(13), 29(14), 30(15), 33(16), 34(17), 

35(18), 36(19), 42(20), 44(21), 45(22), 

47(23) 

2 Tidak Memadai 
1,3,4,5,8,10,11,12,13,17,20,2326,27,28,31,

32,37,38,39,40,41,43,46,48,49,50 

 

Selanjutnya, kisi-kisi instrumen berikutnya adalah kisi-kisi instrumen 

kecakapan mengatasi masalah (problem solving) setelah dilakukan revisi dari hasil uji 

kelayakan instrumen (judgement). 

Tabel 3.4 

Hasil Judgement Kisi-Kisi Angket Kecakapan Mengatasi Masalah  

(Problem Solving)   

No Kesimpulan No Item 

1. Memadai 1(1), 3(2), 4(3), 5(4), 7(5),  

9(7), 11(9), 12(10) 

2. Revisi 2,6,8,10 

3. No Item Baru 6,8 

 

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Pengujian Validitas Instrumen 

            Uji validitas instrumen dilakukan dengan cara menghitung koefisien 

korelasi product moment/ r hitung (   ) dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

rxy
    

         
2222 







YYNXXN

YXXYN
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                                           (Arikunto, 2008:70)  

Keterangan: 

rxy =  Koefisien korelasi yang dicari 

∑X  =  Jumlah skor item 

            ∑Y =  Jumlah skor total (seluruh item) 

  N =  Jumlah responden  

 

Selanjutnya, untuk menguji nilai signifikansi validitas item pernyataan 

menggunakan rumus uji-t sebagai berikut : 

  

(Sugiyono, 2012: 257)  

Keterangan : 

t   = harga thitung untuk tingkat signifikansi 

r   = koefisien korelasi hasil r-hitung 

n  = jumlah responden 

 

Setelah diperoleh thitung, langkah selanjutnya melalui program bantuan 

perhitungan program Microsoft Excel 2007 (terlampir) adalah membandingkannya 

dengan ttabel.  Untuk mengetahui tingkat signifikansinya dengan ketentuan thitung > ttabel 

(α = 0,05 dan dk = n-2 ). Adapun ttabel  dengan dk= n-2 =  25-2=23 dengan dk 23 dan 

pada nilai alpha sebesar 0,05 atau dengan tingkat signifikansi sebesar 95 % didapat 

nilai t tabel (0,05;23) = 1,714. Kaidah keputusan : Jika thitung  > ttabel berarti valid sebaliknya  

thitung <  ttabel berarti tidak valid.  

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas pada Angket Pola Asuh 

Nomor r hitung t hitung t tabel Keterangan 

1 0.51 2.84 1.714 valid 

2 0.53 2.99 1.714 valid 

2

2

1

n
t r

r

-
=

-  
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3 0.74 5.27 1.714 valid 

4 0.70 4.70 1.714 valid 

5 0.37 1.91 1.714 valid 

6 0.50 2.76 1.714 valid 

7 0.50 2.76 1.714 valid 

8 0.41 2.15 1.714 valid 

9 0.52 2.91 1.714 valid 

10 0.45 2.41 1.714 valid 

11 0.62 3.78 1.714 valid 

12 0.64 3.99 1.714 valid 

13 0.40 2.09 1.714 valid 

14 0.72 4.98 1.714 valid 

15 0.72 4.98 1.714 valid 

16 0.45 2.42 1.714 valid 

17 0.88 8.88 1.714 valid 

18 0.52 2.91 1.714 valid 

19 0.88 8.88 1.714 valid 

20 0.72 4.97 1.714 valid 

21 0.62 3.78 1.714 valid 

22 0.43 2.28 1.714 valid 

23 0.31 1.85 1.714 valid 

Jumlah Butir Pernyataan Valid 23 

Jumlah Butir Pernyataan Tidak Valid   0 

(Sumber: data diolah) 

 

Selanjutnya melalui program bantuan perhitungan program Microsoft Excel 

2007 yang terlampir di bawah ini adalah perhitungan uji validitas pada angket 

kecakapan siswa dalam menangani masalah (problem solving). Untuk mengetahui 

tingkat signifikansinya pada angket ini adalah dengan ketentuan thitung > ttabel (α = 0,05 

dan dk = n-2 ). Adapun ttabel  dengan dk= n-2 =  25-2=23 dengan dk 23 dan pada nilai 

alpha sebesar 0,05 atau dengan tingkat signifikansi sebesar 95 % didapat nilai t tabel 

(0,05;23) = 1,714. Kaidah keputusan : Jika thitung  > ttabel berarti valid sebaliknya  thitung <  

ttabel berarti tidak valid. Butir aspek yang valid dalam setiap itemnya terdapat dalam 

tabel yang terdapat di bawah ini. 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas pada Angket Kecakapan Mengatasi Masalah  

(Problem Solving) 

Nomor r hitung t hitung t tabel 

 

Keterangan 

 

1 0.62 3.78 1.714 valid 

2 0.62 3.78 1.714 valid 

3 0.45 2.41 1.714 valid 

4 0.62 3.78 1.714 valid 

5 0.46 2.61 1.714 valid 

6 0.57 4.07 1.714 valid 

7 0.42 2.33 1.714 valid 

8 0.45 2.41 1.714 valid 

9 0.88 8.88 1.714 valid 

10 0.40 2.09 1.714 valid 

Jumlah Butir Pernyataan Valid 10 

Jumlah Butir Pernyataan Tidak Valid 0 

(Sumber : data diolah) 

b. Pengujian Reliabilitas Instrumen 

            Setelah diuji validitas, langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas ini merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Reliabel di sini 

digunakan untuk mengukur berkali-kali menghasilkan data yang sama atau konsisten 

(Sugiyono, 2012:175).  

          Pengujian reliabilitas pada angket pola asuh dilakukan dengan pengujian 

teknik belah dua (split-half) yang dilakukan dengan memisahkan kelompok item 

ganjil dan kelompok item genap. Teknik ini dianalisis dengan rumus Spearman 

Brown dengan rumus sebagai berikut : 

 r11  =  

22

11

22

11

1

2

r

r


 

Keterangan : 

r11             =  koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan 
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22

11
r     = koefisien korelasi product moment antara separoh (½) tes (belahan  I) 

dengan separoh (½) tes (belahan II) dari tes tersebut   

1 dan 2  = bilangan konstan 

 Sebagai tolak ukur koefisien reliabilitasnya, digunakan pedoman koefisien 

korelasi sebagai berikut.  

0,00  -  0,199  : Derajat keterandalannya sangat rendah 

0,20  -  0,399 : Derajat keterandalannya rendah 

0,40  - 0,599 : Derajat keterandalannya sedang 

0,60  - 0,799 : Derajat keterandalannya kuat 

0,80  - 1,000 : Derajat keterandalannya sangat kuat 

(Sugiyono, 2012:257) 

Diketahui :   

∑ X : 1011  ∑ X
2
 : 41351  ∑ X.Y : 37720 

∑ Y : 928  ∑ Y
2
 : 34790  N : 25 

(∑X)
 2 

 :  1022121 (∑Y)
 2

 : 861184 

rxy
    

         
2222 







YYNXXN

YXXYN
 

rxy  =   
  86118434790.25102212141351.25

)928)(1011()37720)(25(




 

rxy  =   
  86118486975010221211033775

)938208()943000(




 

rxy  =   
  856611654

4792
 

rxy  = 
40,9991

4792
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rxy  =     0,47    

Maka, perhitungan reliabilitasnya adalah : 

r11  =  

22

11

22

11

1

2

r

r


 

r11  =  
 
 47,01

47.02


 

r11  =  
47,1

,94,0
 

r11  = 0,64 (kuat) 

Nilai reliabilitas yang diperoleh adalah 0,64 sesuai dengan kriteria 

keterandalan, maka reliabilitas instrumen pola asuh berada pada kategori kuat.  

Artinya, instrumen yang digunakan memiliki keajegan dalam menghasilkan skor-skor 

pada setiap item.  

Sedangkan untuk menguji signifikansi reliabilitas dengan jenis pengujian 

teknik belah dua (split-half) dalam perhitungannya, suatu kuesioner akan reliabel 

apabila r hitung > r tabel. Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 atau taraf 

signifikansi 95% dan n = 25 diperoleh r tabel = 0,396.  Ternyata  rhitung lebih besar dari 

rtabel, atau  0,64 > 0,396.  Maka r signifikan atau reliabel pada tingkat 95%. 

Sedangkan perhitungan reliabilitas pada angket kecakapan mengatasi masalah 

(problem solving skill) menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 (K-R 20). 

Langkah-langkah untuk menghitung dengan rumus K-R 20 adalah sebagai berikut. 

a. Menganalisis jawaban “ya” atau “tidak” per item soal per subjek, jawaban “ya” 

diberi skor 1, “tidak” 0, dalam sebuah tabel analisis item pernyataan. 

b. Menghitung jawaban “ya” per subjek (secara horizontal) hingga didapat besarnya 

nilai rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (S). 

c. Menghitung jawaban benar per item (secara vertikal), dari data ini didapat hitung 

proporsi jawaban “ya” (p) dan jawaban “tidak” (q). Besarnya p= jumlah jawaban 
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“ya” dibagi jumlah subjek, sedangkan q=1-p. Setelah itu dihitung jumlah pxq 

(pq).  

Berdasarkan penghitungan, diketahui: 

                       n: 10           S: 2,06   ̅: 5,88                 ∑ pq: 2,09 

Tabel 3.7 

Proses Perhitungan Uji Reliabilitas dengan Rumus K-R 20  

pada Angket Kecakapan Problem Solving 

Item p q pq Jumlah 

1 0,56 0,44 0,23 14 

2 0,56 0,44 0,23 14 

3 0,75 0,25 0,19 19 

4 0,60 0,40 0,24 15 

5 0,52 0,48 0,23 13 

6 0,32 0,68 0,22 8 

7 0,64 0,36 0,23 16 

8 0,56 0,44 0,25 14 

9 0,96 0,04 0,03 24 

10 0,40 0,60 0,24 10 

Skor Total 2,09 
147 

S 2,06 

                                      (Sumber:data diolah) 

Data-data di atas dimasukkan ke dalam rumus K-R 20 berikut. 

r   =  
 

     
(  

  

  
) 

r   =     

      
(  

    

     
) 

r     =     

   
(  

    

    
) 

r      =  1,11  (1- 0,490) 

r      =  1,11 (0,51)  

r      = 0,57 (sedang) 
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Nilai reliabilitas yang diperoleh adalah 0,57 sesuai dengan kriteria 

keterandalan, maka reliabilitas instrumen kecakapan problem solving berada pada 

kategori sedang. Sedangkan untuk menguji signifikansi reliabilitas dengan jenis 

pengujian K-R 20 dalam perhitungannya, suatu kuesioner akan reliabel apabila r 

hitung > r tabel. Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 atau taraf signifikansi 95% 

dan n = 25 diperoleh r tabel = 0,396.  Ternyata  rhitung lebih besar dari rtabel, atau  0,57 > 

0,396.  Maka r signifikan atau reliabel pada tingkat 95%. 

 

D. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di satu tempat yakni di sekolah menengah atas, yaitu 

di SMA Plus Muthahhari Bandung, Jl. Kampus II nomor 13-17 Kelurahan Babakan 

Sari, Kecamatan Kiaracondong, Bandung Timur. Sekolah tersebut dipilih karena 

dapat menjadi sarana yang perlu dikembangkan terhadap pengimplementasian 

program dan layanan bimbingan dan konseling melalui standar pelayanan yang jelas 

yakni mengacu kepada rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

dalam jalur pendidikan formal. 

Berawal dari sini peneliti menyaksikan bahwa sekolah tersebut berupaya 

mencapai keberhasilan perkembangan dan tantangan masa depan seperti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era 

reformasi, berubahnya kesadaran masyarakat dan khususnya orang tua terhadap dunia 

pendidikan untuk merespon tantangan sekaligus peluang tersebut. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek yang dipilih ialah remaja yang berperan sebagai siswa-siswi kelas X 

SMA Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 yang berusia 15-16 tahun. 

Sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan kategori total 

sampling, yakni teknik penentuan sampel dilakukan dari anggota populasi yang 

digunakan sebagai sampel. Subjek sampel dilakukan sebanyak 25 siswa remaja. 
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        Alasan memilih subjek penelitian ini didasarkan bahwa populasi yang 

digunakan sudah sebagian besar dapat dianggap homogen dan benar-benar bersifat 

representatif, yang kemudian dapat digeneralisasi untuk dapat menjawab pertanyaan 

penelitian dan hipotesis.  

Selain itu, sekolah ini memiliki jumlah ideal kelasnya paling sedikit dibanding 

sekolah lain namun memiliki keunikan tersendiri terutama siswa-siswi yang 

diterimanya, sehingga dapat diambil keputusan bahwa remaja di sekolah inilah yang 

tepat untuk dijadikan subjek penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik statistika nonparametris. Pada statistik ini tidak menuntut terpenuhinya banyak 

asuumsi atau tidak harus berdistribusi normal, karena data yang digunakan tergolong 

data dari skala nominal. Bentuk skala nominal di antaranya adalah checklist berisi 

respon-respon “ya” atau “tidak”, juga skala semantik diferensial yang merupakan 

ajektif-ajektif bipolar yang para partisipan gunakan untuk mengecek posisinya 

(Creswell, 2008:175). Untuk menganalisis data maka bentuk penyekoran dan uji 

statistik yang akan digunakan ialah sebagai berikut.  

1. Analisis Skor Data 

a.  Angket Pola Asuh Orang Tua  

Perhitungan skor pada angket pola asuh orang tua dilakukan dengan tahapan berikut: 

1) Editing data, yaitu memeriksa angket yang telah terkumpul. 

2) Tabulasi data, yaitu dilakukan dengan cara: 

(a) Menghitung skor dari tiap pola asuh. 

(b) Menentukan bobot skor pada skor maksimal ideal dari setiap item yaitu: 

          Skor maksimal ideal= Jumlah item x skor tertinggi 

(c) Menentukan bobot skor pada skor minimal ideal dari setiap item yaitu: 

          Skor minimal ideal= Jumlah item x skor terrendah 
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(d) Menentukan jumlah bobot skor terkecil yaitu: 

          Jumlah item x jumlah skor terkecil x jumlah responden 

(e)   Menentukan jumlah bobot skor terbesar yaitu: 

           Jumlah item x jumlah skor tebesar x jumlah responden 

Maka didapat hasil skor sesuai dengan nomor urut item per aspek sebagai berikut. 

                                                      Tabel 3.8 

       Hasil Penyekoran untuk Angket Pola Asuh Orang Tua 

No.Urut 

per Item 
Bobot Skor 

 Bobot Skor 

Min dan 

Max Ideal 

Aspek 

1-5 5-25 125-625 Otoriter 

6-15 10-50 250-1250 Demokratis 

16-23 8-40 200-1000 Permisif 

 

b. Angket Kecakapan dalam Mengatasi Masalah (Problem Solving). 

Perhitungan skor pada angket kecakapan dalam mengatasi masalah dilakukan 

dengan tahapan berikut: 

1) Editing data, yaitu memeriksa angket yang telah terkumpul. 

2) Menentukan skor pada setiap kriteria sesuai bobot skor. 

3) Menentukan skor tertinggi pada setiap kriteria.  

Maka didapat hasil skor sesuai dengan nomor urut item per kriteria dengan 

penentuan nilai 1 untuk jawaban “ya” dan 0 untuk jawaban “tidak”, yakni sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.9 

Hasil Penyekoran untuk Angket Kecakapan dalam Mengatasi Masalah 

(Problem Solving) 

Aspek 
No. 

Item 

Skor 

Tertinggi 

a. Kemampuan memahami kata dalam 

konteks permasalahan. 
1,2 2 

b. Kemampuan memberikan solusi 

berdasarkan pertimbangan asumsi 

masalah. 

3,4 2 

c. Kemampuan mengatasi masalah dengan 

menerapkan sebuah strategi. 
5,6,7 3 

d. Kemampuan menyelesaikan masalah 

secara sistematis. 
8 1 

e. Mengevaluasi strategi pemecahan 

masalah berdasarkan  prosedur yang 

sudah dilakukan. 

9,10 2 

                                                       Skor Tertinggi 10 

                                                       Skor Terendah 0 

 

2. Analisis Profil Kecakapan Problem Solving Siswa Berdasarkan Pola Asuh 

Orang Tua 

Langkah selanjutnya adalah menganalisis profil kecakapan problem solving 

siswa berdasarkan pola asuh orang tua yang telah dipersepsikan menurut siswa kelas 

X SMA dengan menghitung persentil dari setiap frekuensi data tunggal dengan rumus 

yakni sebagai berikut. 

Pn= 1 +(n/100N – fkb) 

               fi 
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Pn= persentil yang ke-n (disini n dapat diisi dengan bilangan-bilangan:1, 2, 3, 

4, 5, dan seterusnya sampai dengan 99. 

1= lower limit (batas bawah nyata dari skor atau interval yang mengandung 

persentil ke-n). 

N= number of cases. 

fkb= frekuensi kumulatif yang terletak dibawah skor atau interval yang 

mengandung persentil ke-n. 

fi= frekuensi dari skor atau interval yang mengandung persentil ke-n, atau 

frekuensi aslinya. 

   Berikut terdapat tabel nilai skor dan frekuensi kecakapan problem solving 

siswa berdasarkan tipe pola asuh dari data tunggal, sebagai berikut. 

Tabel 3.10 

Data Frekuensi Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Pola Asuh 

Demokratis 

1. 
Aspek Kemampuan Memahami Kata 

dalam Konteks Permasalahan 

x fi fkb Persentil 

0 2 11          

1 3 9          

2 6 6          

2. 

Aspek Kemampuan Memberikan Solusi 

Berdasarkan Pertimbangan Asumsi 

Masalah 

x fi fkb Persentil 

0 2 11          

1 1 9          

2 8 8          

3. 
Kemampuan Mengatasi Masalah 

dengan Menerapkan Sebuah Strategi 

x fi fkb Persentil 

0 2 11          

1 2 9          

2 4 7          

3 3 3          

4. 
Kemampuan Menyelesaikan Masalah 

secara Sistematis 

x fi fkb Persentil 

0 5 11          

1 6 6          

5. 

Mengevaluasi Strategi Pemecahan 

Masalah Berdasarkan Prosedur yang 

Sudah dilakukan 

x fi fkb Persentil 

1 5 11          

2 6 6          
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Tabel 3.11 

Data Frekuensi Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Pola Asuh Otoriter 

1. 
Aspek Kemampuan Memahami Kata 

dalam Konteks Permasalahan 

x fi fkb Persentil 

0 3 10          

1 4 7          

2 3 3          

2. 

Aspek Kemampuan Memberikan Solusi 

Berdasarkan Pertimbangan Asumsi 

Masalah 

x fi fkb Persentil 

0 1 10          

1 6 9          

2 3 3          

3. 
Kemampuan Mengatasi Masalah dengan 

Menerapkan Sebuah Strategi 

x fi fkb Persentil 

0 3 10          

1 6 7          

3 1 1          

4. 
Kemampuan Menyelesaikan Masalah 

secara Sistematis 

x fi fkb Persentil 

0 5 10          

1 5 5          

5. 

Mengevaluasi Strategi Pemecahan 

Masalah Berdasarkan Prosedur yang 

Sudah dilakukan 

x fi fkb Persentil 

0 1 10          

1 6 9          

2 3 3          

 

 

Tabel 3.12 

Data Frekuensi Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Pola Asuh Permisif 

1. 
Aspek Kemampuan Memahami Kata 

dalam Konteks Permasalahan 

x fi fkb Persentil 

0 2 4          

1 1 2          

2 1 1          

2. 

Aspek Kemampuan Memberikan Solusi 

Berdasarkan Pertimbangan Asumsi 

Masalah 

x fi fkb Persentil 

1 3 4          

2 1 1          

3. 
Kemampuan Mengatasi Masalah dengan 

Menerapkan Sebuah Strategi 

x fi fkb Persentil 

1 1 4          

2 2 3          

3 1 1          

4. Kemampuan Menyelesaikan Masalah x fi fkb Persentil 
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secara Sistematis 0 1 4          

1 3 3          

5. 

Mengevaluasi Strategi Pemecahan 

Masalah Berdasarkan Prosedur yang 

Sudah dilakukan 

x fi fkb Persentil 

1 3 4          

2 1 1          

 

3. Uji Perbedaan Rata-rata Sampel 

            Untuk menguji perbedaan dari rumusan mengenai perbedaan kecakapan 

problem solving siswa kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 

2012/2013 berdasarkan tiga jenis pola asuh orang tua maka digunakan uji Analisis 

Variansi Satu Jalur (One-Way ANOVA). Disebut demikian karena analisis tersebut 

hanya melibatkan satu peubah bebas (Furqon, 2009:206). Adapun hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

Ho: µ1= µ2= µ3 

  :  µ1≠ µ2≠ µ3 

Taraf keyakinan pada uji hipotesis ini menggunakan taraf keyakinan 99% atau 

berada pada p=0,01 dan 95 % atau berada p = 0,05. Kemudian untuk menguji 

perbedaan tersebut adalah membandingkan harga F hitung dengan F tabel pada 

derajat kebebasan dan tingkat keyakinan tertentu. Kesimpulan yang sama dengan 

hipotesis di atas menolak hipotesis nol  jika F hitung > F tabel.  

Berdasarkan data dapat diperoleh nilai rata-rata skor seluruh sampel (total), 

rata-rata variansi sampel atau Mean of  Squares Within Groups (MSw), dan variansi 

antar kelompok atau Mean of Squre Between Groups (M  ) pada kecakapan problem 

solving siswa berdasarkan jenis pola asuh orang tua, yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 3.13 

Skor Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua 

No. 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Pola Otoriter 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Pola Demokratis 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Pola Permisif 

x x² 

1 4 -0,9 0,81 8 1,28 1,67 10 4 16 

2 4 -0,9 0,81 5 -1,72 2,95 5 -1 1 

3 3 -1,9 3,61 7 0,28 0,07 4 -2 4 

4 5 0,1 0,01 5 -1,72 2,95 5 -1 1 

5 10 5,1 26,01 5 -1,72 2,95    

6 4 -0,9 0,81 8 1,28 1,67    

7 5 0,1 0,01 8 1,28 1,67    

8 4 -0,9 0,81 8 1,,28 1,67    

9 3 -1,9 3,61 4 -2,72 7,39    

10 7 2,1 4,41 8 1,28 1,28    

11 
   

8 1,28 1,28    

 
49 

 
40,9 74 

 26,33 24  22 

 
 ̅=4,9 

  
 ̅=6,72 

  
 ̅=6   

 
S=4,09 

  
S=2,39 

  
S=5,5   

 

Adapun perhitungan ANOVA untuk kecakapan problem solving siswa 

berdasarkan pola asuh orang tua ialah sebagai berikut. 

 ̅  =  (4,9) + (6,72) + (6) / 3  

= 17,62/3 

= 5,87 

MSw    =  SSw/ k(  -1) 

=  (4,09) + (2,39) + (5,5) / 22  

= 11,98/22 

= 0,54 

M      = S  / (k-1) 

=  10(4,9-5,87)²  + 11( 6,72-5,87)² + 4(6-5,87)²  

                                3-1 

    



75 
 

Evi Octrianty, 2014 

Profil Kecakapan Problem Solving Siswa Kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 
2012/2013 Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

  = 9,4 + 7,94 + 0,068 

                  2 

            = 17,40 

            2 

     = 8,70 

Dengan demikian, 

F   = 8, 70 / 0,54  

atau  

F   = 16,11 

 

Harga F= 16,11 perlu dibandingkan dengan nilai kritis F pada p= 0,01 dan p= 

0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar k-1 untuk pembilang dan k (  -1) untuk 

penyebut. Dari daftar distribusi F diketahui nilai kritis pada p=0,01 dengan dk 2 dan 

22 adalah 5,72, sedangkan pada p= 0,05 adalah 3,44 Oleh karena itu F hit (16,11) > F 

tab (5,72) > (3,44), maka peneliti memutuskan untuk menolak hipotesis nol. 

Selanjutnya, statistik F yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai 

kritis pada distribusi F di bawah asumsi hipotesis nol. Harga F yang lebih besar 

daripada nilai kritis menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. 

Tabel 3.14 

Tabel Rangkuman Hasil Analisis Variansi 

Sumber 

Variasi dk 

Jumlah 

Kuadrat MK F hit F tab 

Keputusan 

 

Antar 

Kelompok 

3-1 17,40 8,70 

16,11 

1 %= 

5,72 

 

5%= 

3,44 

Fhit >Ftab 

untuk p=0,01 

atau 1% dan 

p=0,05 atau 

5% 

 

 

Ho ditolak 

untuk 1% dan 

5% 

 

Dalam 

Kelompok 

25-3 11,98 0,54 

 

Total 
25-1 29,38 
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4. Uji Perbedaan Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Faktor 

Demografis 

Kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013 dapat diuji perbedaannya berdasarkan faktor demografi 

melalui data sekunder di antaranya berdasarkan urutan anak, status ekonomi orang 

tua, tingkat pendidikan orang tua, dan perbedaan gender. 

a. Uji One-Way ANOVA pada Skor Kecakapan Problem Solving Siswa 

Berdasarkan Urutan Anak 

 Selain berdasarkan pola asuh orang tua, kecakapan problem solving siswa 

kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 dapat diuji 

berdasarkan urutan anak yakni berdasarkan anak sulung, tengah dan bungsu. Adapun 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Ho: µ1= µ2= µ3 

  :  µ1≠ µ2≠ µ3 

Skor kecakapan problem solving berdasarkan urutan anak ini dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

Tabel 3.15 

Skor Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Urutan Anak 

No. 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Anak Sulung 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Anak Tengah 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Anak Bungsu 

x x² 

1 5 -1,28 1,63 4 -2 4 8 2,63 6,92 

2 5 -1,28 1,63 10 4 16 4 -1,37 1,88 

3 10 3,72 13,83 7 1 1 3 -2,37 5,62 

4 8 1,72 2,95 5 -1 1 8 2,63 6,92 

5 8 1,72 2,95 5 -1 1 4 -1,37 1,88 

6 5 -1,28 1,63 4 -2 4 4 -1,37 1,88 

7 3 -3,28 10,75 5 -1 1 4 -1,37 1,88 

8 
   

5 -1 1 8 2,63 6,92 

9 
   

8 2 4    

10 
   

7 1 1    
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44 

 
35,37 60 

 34 43  33,9 

 
 ̅=6,28 

  
 ̅=6 

  
 ̅=5,37   

 
S=5,05 

  
S=5,67 

  
S=4,23   

 

Adapun perhitungan ANOVA untuk kecakapan problem solving siswa 

berdasarkan urutan anak ialah sebagai berikut. 

 ̅  =  (6,28) + (6) + (5,37) / 3  

= 17,65/3 

= 5,88 

MSw    =  SSw/ k(  -1) 

=  (5,05) + (5,67) + (4,23) / 22  

= 14,95/22 

= 0,67 

M      = S  / (k-1) 

=  7(6,28-5,88)²  + 10( 6-5,88)² + 8(5,37-5,88)²  

                                3-1 

  = 1,12 + 0,14 + 2,08 

                  2 

            = 3,34 

            2 

     = 1,67 

Dengan demikian, 

F   = 1,67 / 0,67  

atau  

F   = 2,49 

 

Harga F= 2,49  perlu dibandingkan dengan nilai kritis F pada p= 0,01 dan p= 

0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar k-1 untuk pembilang dan k (  -1) untuk 

penyebut. Dari daftar distribusi F diketahui nilai kritis pada p=0,01 dengan dk 2 dan 
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22 adalah 5,72, sedangkan pada p= 0,05 adalah 3,44 Oleh karena itu F hit (2,49) < F 

tab (5,72) > (3,44). Selanjutnya, statistik F yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan nilai kritis pada distribusi F  melalui hasil tabel berikut. 

Tabel 3.16 

Tabel Rangkuman Hasil Analisis Variansi 

Sumber 

Variasi 
dk 

Jumlah 

Kuadrat 
MK F hit F tab Keputusan 

 

Antar 

Kelompok 

3-1 3,34 1,67 

2,49 

1 %= 

5,72 

 

5%= 

3,44 

Fhit < Ftab 

untuk p=0,01 

atau 1% dan 

p=0,05 atau 

5% 

 

 

Ho ditolak 

untuk 1% dan 

5% 

 

Dalam 

Kelompok 

25-3 14,95 0,67 

 

Total 
25-1 18,25 

 

 

b. Uji One-Way ANOVA pada Skor Kecakapan Problem Solving Siswa 

Berdasarkan Status Ekonomi Orang Tua 

Kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013 dapat diuji perbedaannya berdasarkan status ekonomi orang 

tua yakni berdasarkan kelas ekonomi atas (upper class), kelas ekonomi menengah 

(middle class), dan kelas ekonomi bawah (lower class). Adapun hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

Ho: µ1= µ2= µ3 

  :  µ1≠ µ2≠ µ3 

Skor kecakapan problem solving berdasarkan status ekonomi orang tua ini 

dapat diuraikan sebagai berikut. 
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Tabel 3.17 

Skor Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Status Ekonomi Orang Tua 

No. 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Upper Class 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Middle Class 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Lower Class 

x x² 

1 8 2,5 6,25 4 -2,2 4,84 5 -1,5 2,25 

2 5 -0,5 0,25 5 -1,2 1,44 8 1,5 2,25 

3 3 -2,5 6,25 4 -2,2 4,84    

4 8 2,5 6,25 10 3,8 14,44    

5 5 -0,5 0,25 7 0,8 0,64    

6 10 4,5 20,25 5 -1,2 1,44    

7 4 -1,5 2,25 8 1,8 3,24    

8 8 2,5 6,25 5 -1,2 1,44    

9 4 -1,5 2,25 8 1,8 3,24    

10 5 -0,5 0,25 
 

     

11 4 -1,5 2,25 
 

     

12 4 -1,5 2,25 
 

     

13 3 -2,5 6,25 
 

     

14 7 1,5 2,25 
 

     

 
78 

 
63,5 56 

 35,56 13  4,50 

 
 ̅=5,5 

  
 ̅=6,2 

  
 ̅=6,5   

 
S=4,35 

  
S=3,95 

  
S=2,25   

 

Adapun perhitungan ANOVA untuk kecakapan problem solving siswa 

berdasarkan status ekonomi orang tua ialah sebagai berikut. 

 ̅  =  (5,5) + (6,2) + (6,5) / 3  

= 18,2/3 

= 6,07 

MSw    =  SSw/ k(  -1) 

=  (4,35) + (3,95) + (2,25) / 22  

= 10,55/22 

= 0,48 

M      = S  / (k-1) 
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=  14(5,5-6,07)²  + 9( 6,2-6,07)² + 2(6,5-6,07)²  

                                3-1 

  = 4,55 + 0,15 + 0,37 

                  2 

            = 5,07 

            2 

     = 2,54 

Dengan demikian, 

F   = 2,54 / 0,48  

atau  

F   = 5,29 

 

Harga F= 5,29 perlu dibandingkan dengan nilai kritis F pada p= 0,01 dan p= 

0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar k-1 untuk pembilang dan k (  -1) untuk 

penyebut. Dari daftar distribusi F diketahui nilai kritis pada p= 0,05 adalah 3,44 

sedangkan pada p=0,01 dengan dk 2 dan 22 adalah 5,72 Oleh karena itu F hit (5,29) 

> F tab (3,44) < (5,72). Selanjutnya, statistik F yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan nilai kritis pada distribusi F  melalui hasil tabel berikut. 

Tabel 3.18 

Tabel Rangkuman Hasil Analisis Variansi 

Sumber 

Variasi dk 

Jumlah 

Kuadrat MK F hit F tab 

Keputusan 

 

Antar 

Kelompok 

3-1 5,07 2,54 

5,29 

 

5%= 

3,44 

 

 

1 %= 

5,72 

 

Fhit > Ftab 

untuk p=0,05 

atau 5% dan < 

untuk p=0,01 

atau 1% 

 

Ho ditolak 

untuk 5% dan 

1% 

 

Dalam 

Kelompok 

25-3 10,55 0,48 

 

Total 
25-1 15,62 
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c. Uji One-Way ANOVA pada Skor Kecakapan Problem Solving Siswa 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua  

Kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013 pun dapat diuji perbedaannya berdasarkan tingkat 

pendidikan orang tua. Adapun hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Ho: µ1= µ2= µ3 

  :  µ1≠ µ2≠ µ3 

Skor kecakapan problem solving berdasarkan tingkat pendidikan orang tua ini 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 3.17 

Skor Kecakapan Problem Solving Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua 

No. 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
Tinggi 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
Sedang 

x x² 

Skor Kecakapan 
Problem Solving 
Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan Rendah 

x x² 

1 5 -0,5 0,25 8 2 4 5 -1,5 2,25 

2 3 -2,5 6,25 4 -2 4 8 1,5 2,25 

3 8 2,5 6,25 5 -1 1    

4 8 2,5 6,25 4 -2 4    

5 4 -1,5 2,25 10 4 16    

6 5 -0,5 0,25 7 1 1    

7 4 -1,5 2,25 5 -1 1    

8 7 1,5 2,25 5 -1 1    

9 
   

10 4 16    

10 
   

8 2 4    

11 
   

4 -2 4    

12 
   

4 -2 4    

13 
   

5 -1 1    

14 
   

3 -3 9    

15 
   

8 2 4    

 
44 

 
26 90 

 74 13  4,50 

 
 ̅=5,5 

  
 ̅=6 

  
 ̅=6,5   

 
S=3,25 

  
S=4,9 

  
S=2,25   
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Adapun perhitungan ANOVA untuk kecakapan problem solving siswa 

berdasarkan tingkat pendidikan orang tua ialah sebagai berikut. 

 ̅  =  (5,5) + (6) + (6,5) / 3  

= 18/3 

= 6 

MSw    =  SSw/ k(  -1) 

=  (3,25) + (4,9) + (2,25) / 22  

= 10,4/22 

= 0,47 

M      = S  / (k-1) 

=  8(5,5-6)²  + 15( 6 -6)² + 2(6,5-6)²  

                                3-1 

  = 2 + 0 + 0,5 

             2 

            = 5,07 

            2 

     = 1,25 

Dengan demikian, 

F   = 1,25 / 0,47  

atau  

F   = 2,66 

 

Harga F= 2,66 perlu dibandingkan dengan nilai kritis F pada p= 0,01 dan p= 

0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar k-1 untuk pembilang dan k (  -1) untuk 

penyebut. Dari daftar distribusi F diketahui nilai kritis pada p= 0,05 adalah 3,44 

sedangkan pada p=0,01 dengan dk 2 dan 22 adalah 5,72 Oleh karena itu F hit (2,66) 

< F tab (3,44) < (5,72). Selanjutnya, statistik F yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan nilai kritis pada distribusi F  melalui hasil tabel berikut. 
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Tabel 3.18 

Tabel Rangkuman Hasil Analisis Variansi 

Sumber 

Variasi 
dk 

Jumlah 

Kuadrat 
MK F hit F tab Keputusan 

 

Antar 

Kelompok 

3-1 5,07 1,25 

2,66 

 

5%= 

3,44 

 

1 %= 

5,72 

 

Fhit < Ftab 

untuk p=0,05 

atau 5% dan < 

untuk p=0,01 

atau 1% 

 

Ho ditolak 

untuk 5% dan 

1% 

 

Dalam 

Kelompok 

25-3 10,4 0,47 

 

Total 
25-1 15,47 

 

 

d. Perhitungan Korelasi Phi pada Skor Kecakapan Problem Solving Siswa 

Berdasarkan Perbedaan Gender 

Untuk skor kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus Muthahhari 

Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 yang diukur berdasarkan perbedaan gender, maka 

digunakan teknik korelasi Phi. Teknik korelasi ini digunakan sebagai teknik untuk 

menemukan koefisien korelasi antara dua peubah, jika keduanya bersifat dikhotomus 

(Furqon, 2009:110).  

Adapun data kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus Muthahhari 

Bandung Tahun Ajaran 2012/2013 berdasarkan gender  ini dapat ditransformasikan 

ke dalam tabel kontingensi berikut.  

Tabel 3.19 

                                                Tabel Kontingensi  

  
Y 

  
Tinggi Rendah 

X 

1 4 11 

0 6 4 

Total 10 15 
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Keterangan: 

X= Jenis Kelamin   Y= Kecakapan Problem Solving Siswa 

1= Laki-laki 

0= Perempuan 

Merujuk pada tabel tersebut, maka korelasi Phi dapat ditentukan rumus sebagai 

berikut. 

   = 
     

√(   )(   )(   )(   )
 

   =
  ( )  ( )

√(   )(    )(   )(   )
 

   = 
  

     
 

   =      (sedang) 

Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa perbedaan jenis kelamin 

cukup mempengaruhi terhadap kecakapan problem solving siswa, namun jenis 

kelamin perempuan memiliki skor kecakapan problem solving lebih tinggi dibanding 

laki-laki. 


